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ABSTRAK

Living /ab merupakan ruang yang seringkali digunakan sebagai tempat pembelajaran dan penelitian secara
langsung, yang meilbatkan penggunanya, peneliti sampai dengan masyarakat. Area Living Lab dapat menjadi
bagian dari perubahan yang transformatif bagi dunia akademis yang memadukan strategi top-down dan bottom-
up dalam mencapai lingkungan yang berkelanjutan (Purcell et al., 2019). Permasalahan yang muncul di lokasi
adalah belum maksimalnya dukungan ruang luar terhadap kegiatan Living Lab sehingga kebutuhan pengguna
yang berkaitan dengan ruang luar belum dapat terakomodir dengan baik. Serta kurangnya ruang luar yang dapat
dimanfaatkan secara komunal sehingga dapat memicu aktivitas kolaboratif antara pengguna dengan masyarakat.
Tujuan dari penelitian ini meliputi pendataan kebutuhan ruang luar yang dapat mendukung kegiatan kolaborasi
pada area Living Lab, mengembangkan konsep rancangan ruang luar pada area Living Lab yang dapat
meningkatkan kualitas interaksi antara masyarakat dan pengguna, serta menghasilkan rekomendasi rancangan
lanskap yang dapat menjadi dasar pengembangan ruang luar di area Lving Lab. Hasil dari penelitian ini akan
menghasilkan hasil rancangan untuk area Lanskap L/ving Lab Kampus Nagrak Trisakti, agar area ruang terbuka
bisa termanfaatkan secara maksimal baik oleh pengguna maupun oleh masyarakat di sekitar area.

Kata kunci: Ruang luar, Lanskap, Living Lab

ABSTRACT

A living lab is a space frequently used as a setting for direct learning and research activities, involving users,
researchers, and the community. The Living Lab area can become part of a transformative change in the
academic world by integrating top-down and bottom-up strategies to achieve a sustainable environment (Purcell
et al.,, 2019). The main issue identified at the site is the lack of optimal support from outdoor spaces for Living
Lab activities, resulting in the outdoor spatial needs of users not being adequately accommodated. In addition,
there is a lack of communal outdoor spaces that can be utilized to encourage collaborative activities between
users and the community. The objectives of this study include identifying outdoor space requirements that
support collaborative activities in the Living Lab area, developing an outdoor design concept that enhances the
quality of interaction between the community and users, and producing landscape design recommendations
that can serve as a basis for the development of outdoor spaces in the Living Lab area. The results of this study
are expected to produce a design proposal for the Living Lab Landscape Area at Nagrak Trisakti Campus, so
that open spaces can be utilized optimally by both users and the surrounding community.

Keywords: Open Space, Landscape, Living Lab
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1. PENDAHULUAN

Universitas Trisakti memiliki area kawasan yang dapat dikembangkan menjadi pusat
Laboratorium dan workshop yang dapat mengakomodasi kegiatan akademis serta kegiatan
pengabdian masyarakat. Saat ini fasilitas Living Lab sudah tersedia pada kawasan tersebut
yaitu area Living Lab yang berfungsi sebagai sarana atau fasilitas pengelolaan sampah.
Namun, pengembangan area belum optimal secara keseluruhan masih terdapat area-area
lahan atau area lanskap yang dapat dimanfaatkan menjadi sarana dan fasilitas pendukung
lainnya, yang dapat mendukung kegiatan Dosen dan Mahasiswa.

Keberhasilan suatu kawasan bukan hanya ditentukan oleh jenis kolaborasinya saja, tetapi
perlu juga pengembangan kualitas ruang luar yang dapat dimanfaatkan menjadi wadah
interaksi, eksperimen juga pertukaran ilmu pengetahuan. Penataan yang belum terarah
dapat menyebabkan tidak maksimalnya fungsi ruang baik secara ekologis, edukatif maupun
estetika. Pengembangan ruang terbuka bertujuan untuk menciptakan Kampus Hijau yang
dapat menciptakan kepedulian dan tindakan lingkungan sebagai bagian dari sistem
pendidikan (Bakarudin, Afriyeni, Algusri, 2023).

Salah satu elemen penting dalam Konsep pengembangan ruang luar pada area kampus
adalah Ruang Terbuka Publik yang mendukung aktivitas sosial, rekreasi, diskusi dan
ekspresi kreatif mahasiswa. Keberadaan Ruang terbuka publik yang di rancang dengan
tepat dapat meningkatkan kesehatan mental, kenyamanan visual dan efisiensi belajar bagi
penggunanya (Ahdiyani, et a/, 2025)

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan konsep pentaan lanskap bagi ruang terbuka
yang ada di sekitar area Living Lab Kampus Nagrak, Universitas Trisakti. Dengan fokus
perancangan bagi kegiatan akademis serta kegiatan sosial yang maksimal baik secara
ekologis maupun estetika. Hasil dari penelitian dapat menjadi masukan dalam
pengembangan desain lanskap, optimalisasi ruang terbuka dan penataan area kampus
Nagrak yang berkelanjutan.

2. METODE

Penelitian ini di laksanakan di Kawasan Kampus Nagrak Trisakti, Kec Gunung Putri, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat. Area ini merupakan area pengembangan dari Kawasan Kampus Nagrak yang
memiliki fasilitas Living Lab, karakterisitik ruang luar yang ada saat ini berpotensi dimanfaatkan
untuk kegiatan akademik di ruang luar.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian yang memadukan literatur dan observasi
lapangan dalam proses pengumpulan data. Gambaran secara menyeluruh didapatkan untuk
mengidentifikasi fungsi, karakteristik ruang, aktivitas serta potensi tapak yang dapat
dikembangkan di area ruang luar Living Lab Kampus Nagrak Trisakti.

1. Studi Literatur

Studi literatur dilasanakan untuk menganalisis teori, konsep dengan penelitian yang
berhubungan dengan desain lanskap pada area ruang terbuka publik, aktivitas, fungsi
ruang luar serta prinsip perancangan lanskap yang dapat menjadi sarana bagi kegiatan
akademik dan sejenisnya. Hasil analisis menjadi dasar dalam perumusan kerangka

konsep penataan ruang luar di area sekitar Living Lab.
2. Survei Lokasi

Survei lokasi secara langsung untuk memahami kondisi eksisting dan fenomena ruang
yang ada dilokasi dengan beberapa point observasi sebagai berikut :
a. Pencatatan dan pemetaan kondisi tapak
b. Pemetaan aktivitas
c. Dokumentasi visual
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis

Living Lab digunakan untuk pendekatan penelitian dan pengembangan yang berpusat,
dimana Teknologi dan Komunikasi dapat terbentuk, diuji maupun Evaluasi, pendekatan
living lab bukan hanya berfokus pada pelibatan pengguna dalam proses pengembangan,
namun juga untuk memberikan fasilitas interaksi diantara pengguna, seperti akademisi,
UMKM, industri bisnis, dan mitra publi (Fariz, et al, 2023).

Kampus Nagrak Trisakti berada di Ciangsana, Kec. Gunung Putri, Bogor, Jawa Barat. Secara
lokasi kawasan tersebut memiliki aksesibilitas yang mudah diakses baik untuk kendaraan
roda dua maupun roda empat. Kondisi infrastruktur jalan yang ada juga sudah cukup
memadai dan nyaman dilalui, namun penataan jalur kendaraan menuju ke arah Living Lab
masih belum tertata dengan baik.

’ ~ Area Kosong
- Area Kosong

Belum Tertata

. Belum Tertata

Gambar 2 Kondisi Akses Menuju Living Lab

Jalur sirkulasi yang ada saat ini kurang memadai, pada kondisi tertentu seperti musim hujan air
banyak tergenang dan mengganggu pengguna yang melintas. Maka dari itu diperlukan penataan
yang tepat baik bagi jalurnya maupun bagi ruang-ruang yang ada di sekitarnya, untuk mendukung
kenyamanan dan fungsi ruang yang ada. Ruang-ruang kosong yang ada seharusnya dapat
dimanfaatkan menjadi suatu ruang terbuka hijau yang memiliki fungsi bagi pengguna maupun
bagi lingkungan. Kehadiran ruang terbuka hijau berperan sebagai ruang publik yang tercipta
karena kebutuhan manusia akan bertemu, berkomunikasi, serta wadah untuk menampung
kegiatan tertentu secara individu maupun kelompok (Caesarina & Saubari, 2019).

Jika dilihat dari gambar 3 kondisi pemanfaatan ruang luar yang ada di sekitar area Living
Lab belum teroptimalkan. Kondisi eksisting saat ini hanya dimanfaatkan sebagai Kebun
Jeruk serta menjadi tempat gembala Kerbau. Seharusnya ruang luar bangunan dapat
dimanfaatkan sesuai dengan aktivitas dan fungsi dari bangunan yang ada, ruang luar di
sekitar Living Lab dapat dimanfaatkan menjadi ruang komunal yang dapat memfasilitasi
kegiatan yang dilaksanakan di Living Lab. Ruang komunal (berasal dari kata komunal yang
berarti berhubungan dengan umum) merupakan ruang yang menampung kegiatan sosial
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dan digunakan untuk seluruh masyarakat atau komunitas (Purwanto, Edi dan Wijayanti.
2012).

Gambar 3 Kondisi Eksisting Area Sekitar Bangunan Living Lab

Ruang Terbuka adalah salah satu kebutuhan bagi Masyarakat saat ini untuk melakukan
aktivitas, maka dari itu keberadaan ruang terbuka yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
merupakan hal yang tidak dapat dilepaskan dalam penataan suatu area di sekitar
bangunan. Ruang terbuka publik sebagai salah satu elemen perancangan kota
mempunyai fungsi-fungsi : a) Ruang Terbuka melayani kebutuhan masyarakat kota
dan memberikan pengetahuan kepada pengunjungnya (Nazarudin, 1994).
Pemanfaatan ruang terbuka publik oleh Masyarakat sebagai tempat untuk bersantai,
bermain, olahraga, berjalan-jalan, rekreasi dan membaca. b) Ruang terbuka adalah
simpul dan sarana komunikasi pengikat sosial untuk menciptakan interaksi
antarkelompok Masyarakat (Carr, 1992).

3.2.Konsep

Konsep rancangan ruang luar menekankan pada integrasi antar fasilitas ruang luar,
bangunan dan lanskap alami agar memiliki kesatuan yang harmonis. Area ini ditata menjadi
ruang komunal untuk mendukung aktivitas edukatif, rekreatif dan interaksi sosial secara
bersamaan. Konsep perancangan merupakan proses intituitif yang lahir sebagai jawaban
atas deskripsi, fungsi, dan tujuan serta pemecahan masalah dari sebuah rancangan lanskap
(Motloch *1991). Dari konsep perancangan ini akan mewujudkan sebuah rancangan yang
merupakan gabungan antara prinsip dan elemen disain atau rancangan.

Bangunan utama (L/ving Lab) menjadi pusat aktivitas yang memiliki hubungan visual serta
sirkulasi langsung dengan fasilitas atau sarana di ruang luar. Sirkulasi pejalan kaki dibuat
saling terhubung dengan setiap elemen lanskap yang ada di ruang luar Living Lab. Penataan
pohon dibuat menyebar untuk menciptakan ruang semi privat dan area interaksi yang teduh
dan nyaman. Konsep ini mengedepankan pendekatan yang mengutamakan kenyamanan
pengguna, sehingga setiap elemen yang dirancang disesuaikan dengan kebutuhan dan
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standar yang ada.

|==——
1
v
Plaza
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Area Pengembangan 4= = = = = = = = = = = = = — — -
Kebun

T -

¥

Gambar 5 Konsep Penataan Sitting Area

Sitting Area disediakan sebagai ruang istirahat terbuka bagi pengguna sekaligus dapat
menjadi fasilitas pendukung aktivitas diskusi dan bersantai bagi pengguna. Gazebo
disediakan sebagai elemen utama bagi area tersebut. Bentuk gazebo dibuat sederhana
dengan pendekatan arsitektur tropis untuk memaksimalkan sirkulasi udara. Arsitektur tropis
adalah sebuah konsep arsitektur yang mempertimbangkan antara bangunan terhadap iklim
tropis. Negara beriklim tropis memiliki curah hujan yang tinggi serta kemarau yang panjang,
sehingga menciptakan perbedaan temperatur udara yang cukup tinggi (Saliim, Satwikasari,
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2022). Struktur menggunakan material alami, untuk menghadirkan Kesan hangat, ringan
dan seirama dengan lingkungan.

j=———
-

Plaza !
Minl Amphiteater Multifungsi :

- RS

e RR R

Gambar 6 Konsep Penataan Mini Amphiteater

Mini Amphiteaer berangkat dari gagasan ruang belajar pada ruang luar yang dapat menyatu
dengan alam, sehingga aktivitas akdemis dapat dilangsungkan di ruang luar, dan
menghadirkan pengalaman ruang yang lebih rileks, inspiratif dan refkreatif. Material yang
digunakan mengutamakan elemen natural seperti batu alam dan kayu. Kombinasi tersebut
dapat memperkuat Kesan alami, dan membantu keseimbangan antara ruang luar dengan
fasad bangunan.

Pohon-pohon peneduh menjadi bagian penting dalam konsep pengembangan area ini,
karena pendekatan konsep lanskap Adalah kenyamanan bagi pengguna. Penataan vegetasi
juga memiliki fungsi sebagai peredam suara alami, sehingga dapat mendukung kegiatan
akademis yang lebih nyaman baik untuk diskusi sampai dengan workshop.

Untuk Area Perkebunan pendekatan konsep pada keseimbangan antara produktivitas
lahan, keberlanjutan lingkungan, dan kenyamanan ruang bagi pengguna. Lanskap tidak
hanya berfungsi sebagai area budidaya, tetapi juga menjadi system ekologis dan ruang
yang edukatif. Secara penataan ruang, Perkebunan dibagi menjadi beberapa zona yaitu
zona budidaya, zona sirkulasi, zona edukasi, tanaman sereh dapat dipadukan dengan
tanaman pendukung untuk meningkatkan kesuburan tanah. Jalur sirkulasi juga bukan
hanya difungsikan sebagai penghubung area, tetapi juga menjadi area yang menciptakan
pengalaman ruang bagi pengguna sehingga pengguna dapat menikmati lanskap secara
menyeluruh.
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| PINTU MASUK

MANFAAT SEREH

Gambar 7 Konsep Area Kebun Sereh

3.3 Hasil Rancangan

Gambar 3 memperlihatkan hasil rancangan dari rencana penataan kawasan area ruang luar
Living Lab, pada Kawasan kampus Nagrak Trisakti. Akses utama area dimulai dari entrance
pada titik (A) yang terhubung langsung dengan pintu keluar (B), dengan melalui area ini
pengguna diarahkan untuk mengelilingi area Ruang Luar Living Lab yang menjadi pusat
kegiatan pembelajaran dan penelitian.

Pada sekitar bangunan Living Lab diberikan ruang-ruang komunal yang berfungsi sebagai
area istirahat atau diskusi. Pada titik (D) dan (E) dirancang sebagai ruang terbuka untuk
kegiatan bersama, kegiatan sosial, serta kegiatan akademis yang dilakukan di ruang luar.
Area kebun sereh dibuat dengan pola teratur yang dihubungkan oleh jalur penghubung ke
masing-masing area kebun, jalur tersebut juga menghubungkan area perkebunan sereh
dengan fasilitas lain di dalam kawasan.

Area Kebun Sereh dibatasi dengan pembatas alami yaitu tanaman singkong yang ditanam
rapat sehingga memiliki fungsi sebagai pagar pembatas. Secara konseptual, tanaman
singkong berfungsi sebagai batas fisik dan visual, dengan penggunaan vegetasi sebagai
pembatas menciptakan batas yang lebih fleksibel. Menurut Hakim (1993), tanaman memilki
nilai estetika yang juga berfungsi sebagai penambah kualitas lingkungan, fungsi tanaman
sebagai kontrol pandangan, pembatas fisik, dan pengendali iklim.
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Gambar 9 3D View
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Penataan vegetasi harus disesuaikan dengan tujuan dari rencana tanpa mengesampingkan
fungsi dari vegetasi yang dipilih (Kurniawan, Alfian, 2010). Vegetasi sebagai pembatas
ruang berkaita dengan prinsip pembentuk ruang, bentuk ruang ditentukan oleh tinggi
vegetasi dan kerapatan vegetasi, dengan penanaman singkong yang rapat maka selain
sebagai pembatas, pagar singkong juga berfungsi sebagai pengarah ruang. Penataan
tanaman secara linear dapat memperjelas arah pergerakan pengguna, dalam hasil
rancangan ini vegetasi berperan sebagai “dinding hidup” yang membingkai jalur sehingga
tidak terasa kaku.

4. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Perancangan lanskap di area Living Lab Kampus Nagrak Trisakti perlu dilakukan untuk
mengoptimalkan ruang luar agar dapat mendukung kegiatan akademis, sosial dan ekologis.
Kondisi eksisting yang belum tertata dengan optimal dapat dikembangkan menjadi ruang komunal
yang memiliki fungsi lanskap yang terintegrasi antara kegiatan dan alam di sekitarnya. Penerapan
konsep memilki pendekatan pada hubungan antara bangunan Living Lab dengan elemen ruang
luar melalui penyediaan ruang pendukung seperti sitting area, mini amphiteater, plaza dan area
praktikum.

Selain itu, pengembangan kebun sereh sebagai sarana lanskap produktif menunjukkan jika ruang
luar dapat memiliki nilai edukatif dan ekonomis, sekaligus mendukung prinsip keberlanjutan.
Rancangan lanskap harus meningkatkan kualitas interaksi, kenyamanan pengguna, serta
mendukung konsep Living Lab sebagai ruang pembelajaran berbasis ekologis.

4.2 Saran

1. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut pada tahap implementasi desain agar hasil
rancangan dapat terealisasi dengan optimal pada tapak

2. Penggunaan jenis vegetasi harus mempertimbangkan aspek pemeliharanan dan ketahanan
terhadap iklim lokal

3. Keterlibatan pengguna baik mahasiswa, dosen, maupun masyarakat perlu ditingkatkan dalam
memanfaatkan ruang luar yang ada agar menjadi ruang yang aktif dan memiliki fungsi yang
optimal
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